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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan 

Maret tahun 2017. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 40 Pekanbaru Jl. Garuda Sakti KM 3 kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan. Pemilihan lokasi ini didasari atas masalah-masalah yang 

ingin diteliti oleh penulis di sekolah ini. 

B.  Subyek dan Obyek Penelitian 

 Subyek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan 

siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 40 Pekanbaru, karena kelas IX  

mereka sedang konsentrasi menghadapi Ujian Nasional. Sedangkan obyek 

dari penelitian ini adalah Pengaruh Komunikasi Guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

C. Populasi dan sampel  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
47
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIII yang beragama Islam di 

SMP Negeri 40 Pekanbaru yang terbagi kedalam 8 kelas dengan jumlah siswa 

320 siswa, sedangkan kelas IX  mereka sedang konsentrasi menghadapi Ujian 

Nasional. Untuk lebih jelasnya penulis jabarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel III . 1 

No Kelas Populasi  Sampel 20% 

1. VII A 36 siswa 7 

2. VII B 40 siswa 8 

3. VII C 42 siswa 8 

4. VII D 43 siswa 9 

5. VIII A 39 siswa 8 

6. VIII B 39 siswa 8 

7. VIII C 41 siswa 8 

8. VIII D 40 siswa    8 

 Total siswa 320 64 
Sumber: Data Siswa SMP Negeri 40 Pekanbaru T.A 2016/2017 

 Mengingat populasi terlalu besar, maka dalam penelitian ini penulis 

mengadakan penarikan sampel sebesar 20% dengan jumlah 64 orang dengan 

teknik proportionate random sampling. Hal ini sesuai menurut Suharsimi 

Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya bersifat populasi. Tetapi,  jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
48

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut : 
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a. Observasi  

 Teknik observasi penulis gunakan untuk memperoleh data awal 

pada studi pendahuluan melalui pengamatan langsung untuk melihat 

permasalahan yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 

Pekanbaru terkait dengan permasalahan Komunikasi Guru Pendidikan 

Agama Islamter hadap hasil belajar siswa. 

b. Angket 

 Yaitu teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk di 

jawabnya.
49

 Penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada 

responden yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun subjek dari 

angket ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

Angket ini berisikan tentang Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam. 

Penulis menyebarkan angket sebanyak 64 ke siswa, dan kembali 64 lagi. 

 Skala yang digunakan adalah skala likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrument yang berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 
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Jawaban  setiap instrument menggunakan skala likert. Untuk 

keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 

misalnya:
50

 

a. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor  5 

b. Setuju/sering/positif diberi skor     4 

c. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor  3 

d. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi  2 

e. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor  1 

 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data, dimana sumber 

informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Dokumentasi 

diperoleh dari pihak-pihak untuk mengetahui sejarah sekolah, kurikulum 

yang digunakan, keadaan guru dan siswa, sarana dan  prasarana yang ada 

disekolah tersebut, serta nilai mid semester siswa semester genap tahun 

ajaran 2016-2017. 

E. Teknik Analisis Data  

 Untuk menganalisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 

digunakan beberapa teknik : 

1. Analisis Deskriptif: 

a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, data di analisis secara 

deskriptif kuantitatif dengan persentase. Dengan menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 
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P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N =Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
51

 

 Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. 81%-100% dikategorikan sangat baik 

b. 61%-80% dikategorikan baik 

c. 41%-60% dikategorikan cukup baik 

d. 21%-40% dikategorikan kurang baik 

e. 0%-20% dikategorikan sangat tidak baik.
52

 

b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua, data di analisis dengan 

menggunakan mean atau skor rata-rata. Dengan rumus : 

M = 
  

 
 

Keterangan: 

M : Mean (Rata-rata) 

∑x : Jumlah Nilai 

N : Banyaknya Nilai 

2. Analisis Statistik  

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (komunikasi guru PAI)  

terhadap variabel Y (hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam), maka data yang telah terkumpul dianalisis dengan regresi 
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linier dengan metode kuadrat terkecil. Adapun rumus yang digunakan 

adalah :  

  = 
                   

           
 

b = 
             

      –     
 

 ̂=   + bX
53 

Di mana: 

  ̂= nilai yang diprediksikan 

  = konstanta 

b = koefisien regresi 

X = nilai variabel independen 

Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk meramalkan 

hasil belajar siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari 

signifikansi korelasi antara kedua variabel bisa menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment, yaitu: 

 

  2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
r




  

Keterangan: 

r = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 

N =  Sampel  

ΣXY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
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ΣX   = Jumlah seluruh skor X 

ΣY      = Jumlah seluruh skor Y 

Selanjutnya menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap 

variabel Y dengan rumus KD=( r
2 

) X 100%  yang dimaksud untuk 

menyatakan besarnya persentase variabel yang satu turut ditentukan 

variabel yang lain.  

Dalam rangka memproses data, penulis menggunakan bantuan 

perangkat komputer melalui program SPSS (Statisca Program Society 

Science )versi 16.0for Windoes.
54

 SPSS merupakan salah satu program 

komputer yang digunakan dalam mengelola data statistik. 

 

F. Instrumen Peneltian 

1. Kisi – Kisi Instrumen  

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini berbentuk kuesioner (angket) yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang komunikasi guru Pendidikan Agama Islam. 

Adapun kisi-kisi instrumen yang dijadikan sebagai pedomannya itu 

sebagai berikut: 
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Tabel III. 2 

KISI-KISI ANGKET KOMUNIKASI GURU  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

NO INDIKATOR Pertanyaan No 

1 Guru menyapa siswa dengan senyuman 

dan memberi semangat sebelum 

memulai pelajaran 

9, 12 

2 Guru dengan senang hati menerima 

masukan/kritik dari siswa 
3, 14 

3 Guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan 

bahasa yang yang sederhana agar dapat 

dipahami oleh siswa 

1, 18, 19 

4 Guru memberi peluang kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapat dalam 

proses pembelajaran 

2, 10 

5 Guru menggunakan argumen yang logis 

dan rasional dalam menjawab 

pertanyaan dari siswa tentang materi 

pelajaran 

7 

6 Guru bersikap terbuka dalam kegiatan 

pembelajaran  
5, 11, 13, 15,  

7 Guru mampu melakukan humor atau 

selingan ketika menyampaikan materi 
8 

8 Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran 
4 

9 Guru menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan 
6, 16, 17, 20 

 

2. Uji Validitas Instrumen 

 Instrumen ini diujikan kepada Siswa sebanyak 64 orang. Menurut 

Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

kesakhihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas yang tinggi sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki 

validitas yang rendah.
55

 Untuk mengukur validitas item angket digunakan 

rumus Product moment angka kasar. Rumusnya sebagai berikut: 
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rxy= 
             

√{          }{          }
 

bila harga korelasi dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
56

 

Dari 20 item pernyataan angket tentang Komunikasi Guru Pendidikan 

Agama Islam, hasil pengujian validitas dalam penelitian ini disajikan 

secara singkat pada tabel: 

Tabel III. 3 

HASIL PERHITUNGAN PENGUJIAN VALIDITAS ANGKET 

 

Nomor Item r Hitung r kritis Keputusan 

1 0,49 0, 30 Valid  

2 0,44 0, 30 Valid 

3 0,53 0, 30 Valid 

4 0,39 0,30 Valid 

5 0,53 0,30 Valid 

6 0,46 0, 30 Valid 

7 0,64 0,30 Valid 

8 0,62 0, 30 Valid 

9 0,53 0, 30 Valid 

10 0,51 0, 30 Valid 

11 0,45 0, 30 Valid 

12 0,63 0, 30 Valid 

13 0,36 0, 30 Valid 

14 0,33 0, 30 Valid 

15 0,64 0, 30 Valid 

16 0,40 0, 30 Valid 

17 0,44 0, 30 Valid 

18 0,35 0, 30 Valid 

19 0,37 0, 30 Valid 

20 0,30 0,30 Valid 

  Sumber: Data OlahanAngketTahun 2017 
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3. Uji Relabilitas 

 Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrument cukup dapat di 

percaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut baik. Reliabel artinya dapat di percaya dan diandalkan. Kriteria 

yang digunakan untuk menentukan instrumen berdasarkan pada Nunnaly 

dan Kaplan yaitu apabila koefisien reliabelnya > 0,70 maka cukup tinggi 

untuk suatu penelitian dasar.
57

 

 Mencari reliabilitas angket dengan menggunakan rumus 

Spearman-Brown, yaitu :
58

 

    
       

     
 

 Dari angket diperoleh nilai rxy = 0,831100737. Kemudian 

masukkan ke dalam rumus: 

    
       

     
  

    
                

             
 = 

           

           
 = 0,90 

 Berdasarkan perhitungan diperoleh r hitung sebesar 0,90. 

Langkah selanjutnya mengkonsultasikan harga r tersebut dengan table r 

product moment . Dari table tersebut diketahui bahwa dengan N= 64, 

hargat (5%) = 0,250 dan rt (1%) = 0,325. Dengan demikian r hitung lebih besar 

dari r table yaitu 0.250 < 0,90 > 0.325. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa angket yang digunakan dapat dipercaya (Reliabel). 
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